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ABSTRACT

Processing of medicinal plants into the appropriate dosage form can ensure security during use. It isa
motivation in making acceptable dosage form which is easy and convenient to use, especially the
manufacture of ethanol extract red ginger tablets using a combination of starch 1500 and amprotab.

The study begins with the manufacture of dry extract of red ginger. Optimization of making tablets using
a combination of starch 1500 and disintegrator with simplex lattice design using three formulas is done by
direct compaction method. Further testing on the tablet hardness, friability and disintegration time.

The results showed starch 1500 has a greater influence increase hardness and disintegration time of
tablets, as well as lowering the fragility of the tablet. While the interaction of starch 1500 and disintegrator
has no effect on the physical tablet. The optimum proportion of the combination of starch 1500 and
disintegrator meet the physical requirements of tablets with a ratio of 4: 6 with 7.99 kg hardness, the
friability of 0.32% and disintegration time of 2.42 minutes
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PENDAHULUAN

Masyarakat Indonesa mengenal dan
memakal tanaman berkhasiat obat sebagai salah
satu upaya dalam penanggulangan masalah
kesehatan yang dihadapinya, jauh sebelum
pelayanan kesehatan formal dengan obat-obat
modern menyentuh masyarakat. Pengetahuan
tentang tanaman obat ini, merupakan warisan
budaya bangsa berdasarkan pengalaman, yang
secara turun temurun telah diwariskan oleh
generas terdahulu kepada generas berikutnya
termasuk generasi saat ini.Obat tradisional sebagai
aternatif pilihan untuk memenuhi  kebutuhan
dasar penduduk di bidang kesehatan. Penggunaan
produk-produk bahan adam terutama dari
tumbuhan mengalami peningkatan hingga 380%
antara tahun 1990 dan 1997 sehingga fokus-fokus
penelitian mulai diarahkan pada keseragaman
produk dan standarisasinya’.

Saat ini penggunaan tanaman obat sebagai
aternatif pengobatan di masyarakat semakin
meningkat, namun penggunaan tersebut tetap
harus memperhatikan indikasi, dosis dan efek
samping.Penggunaan produk-produk bahan alam
dari tumbuhan ini masih menggunakan cara-cara
tradisiona, yaitu diseduh, dihauskan, diambil
sarinya dan sebagainya yang semuanya itu sulit
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untuk menentukan keseragaman dosis dari produk
yang digunakan. Demikian juga bentuk sediaan
obat tradisional yang beredar di masyarakat
bermacam-macam, bak asa bahan mentah,
proses pengolahan dan bentuk sediaannya,
sehingga dapat dipastikan kemungkinan betapa
besarnya ketidakseragaman komposisi senyawa
yang terdapat pada produk jadinya. Hal tersebut
mendorong adanya pengolahan tanaman obat
menjadi bentuk sediaan yang mudah digunakan
serta mempunyai dosis penggunaan yang tepat
sehingga menjamin keamanan sediaan tersebut.

Fenomena tersebut menjadi motivasi yang
mendorong produsen obat tradisional untuk
membuat suatu sedisan yang mudah dalam
penggunaan salah satunya adalah pembuatan
tablet ekstrak etanol jahe merah yang mempunyai
aktivitas antara lain sebagai anti inflamasi dan
antioksidan.

Penelitian mengenai jahe merah sgjauh ini
lebih banyak pada analiss kandungan dan
khasiatnya. Penelitian tersebut antara lain
Analisis minyak atsiri dari dua varietas rimpang
jahe dari bahan segar dan kering. Pengaruh air
perasan rimpang jahe terhadap toksisitas akut
propanolol dan kinidin pada mencit. Pemanfaatan
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oleoresin jahe (Zingiber officinale) untuk
mengatasi kelainan  antioksidan  intrasel
superoxide dismutase (SOD) hati tikus di bawah
kondisi stress’.

Dalam penelitian ini dibuat sediaan tablet
yang didefiniskan sebagai sediaan padat
mengandung bahan obat dengan atau tanpa bahan
pengisi yang berdasarkan metode pembuatannya
dapat digolongkan sebagai tablet cetak dan tablet
kempa’.

Cara kempa langsung biasanya digunakan
untuk obat-obat dengan potens yang tinggi
dimana kandungan zat aktifnya kurang dari 30 %

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian eksperimental dengan  rancangan
penelitian menggunakan aplikas Smplex Lattice
Design (Design Expert ver 7.11) .

Pembuatan serbuk kering ekstrak etanol jahe
mer ah

Rimpang jahe merah yang di rgang
melintang dengan tebal £+ 2 mm dikeringkan
dengan cara di angin-anginkan dan di bawah sinar
matahari tak langsung dengan ditutup kain hitam.
Rimpang yang telah kering diblender halus.
Kemudian sebanyak 250 gram serbuk jahe
diekstrak empat kali dengan menggunakan 500 ml
pelarut organic etanol.Ekstrak yang diperoleh
disaring kemudian disuling dengan rotaryvacum-
evaporator.  Ekstrak  dikeringkan  dengan
menambahkan aerosil dan dikeringkan di almari
pengering dengan suhu + 40°C selama 24 jam.

Optimasi formula serbuk kering ektrak etanol
jahe merah
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dari formulasi. Metode kempa langsung kempa
langsung merupakan metode pilihan  untuk
pembuatan tablet dengan zat aktif yang bersifat
termolabil dan sensitive terhadap kelembaban.
(Jivrajet al, 2000)

Oleh karena itu perlu dilakukan suatu
penelitian pembuatan tablet ekstrak etanol jahe
merah dengan melakukan formulasi pembuatan
tablet ekstrak etanol jahe merah dengan metode
kempa langsung. Sehingga dari penelitian ini
diharapkan dapat menambah khasanah ilmu
pengetahuan mengenai pembuatan tablet dengan
bahan aktif berasal dari bahan alam.

Penentuan formula dengan model simplex
lattice design dilakukan dengan menggunakan
perbandingan Starch 1500 (komponen A) dan
Amprotab (komponen B) dalam proporsi tertentu
(O = 1) bagian. Dalam hal ini 1 bagian = 75 mg
(maksimum) dan 0 bagian = 0 mg (minimum).
Rancangan proporss komponen untuk tiap-tiap
formulatersgji dalam tabel 1.

Serbuk kering ekstrak etanol jahe merah
ditambah eksipien yang telah terpilih dicampur
menggunakan mixer Erweka dengan kecepatan
145 rpm selama 10 menit. Campuran tersebut
dicetak dengan mesin tablet setelah diuji sifat alir
dan kompaktibilitasnya. Tablet dicetak dengan
berat 500 mg dan dibuat dengan kedalaman punch
atas 6,5 mm.

Selanjutnya dilakukan pengujian terhadap
tablet kempa langsung ekstrak etanol jahe merah
meliputi kekerasan tablet, kerapuhan, dan waktu
hancur.

Tabel 1.  Formulatablet kempalangsung ekstrak etanol jahe merah
BAHAN | FORI\I/IIULA —
Ekstrak Jahe (mg) 200 200 200
Avicel (mg) 225 225 225
Starch 1500 (mg) 75 37.5 0
Amprotab (mg) 0 37.5 75

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 2.

Data sifat fisik tablet ektrak etanol jahe merah

Sifat Fisik

Formula

K ekerasan (kg)

9,15+ 0,10

82+ 003 7,20+ 0,05

K erapuhan

0,279 + 0,018 0,311 + 0,011 0,382 + 0,002

Waktu hancur (menit)

4,58 + 0,08

283+002 0,70+001

Alademi Favrmasi Samavinda



Juvrnal Ilmiab Manuntung, 1(1), 47-51, 2015

Pembuatan tablet ekstrak etanol jahe merah
dilakukan dengan metode kempa langsung untuk
menghindari kerusakan akibat panas dan lembab.
Setelah dilakukan pencampuran bahan-bahan
yang akan di tablet, dilakukan uji sifat fisk
terhadap tablet yang dihasilkan, meliputi :

1. Kekerasan Tablet (kg)

Kekerasan tablet merupakan parameter
yang menggambarkan  ketahanan tablet
terhadap kekuatan mekanik seperti goncangan
dan benturan selama pengemasan,
penyimpanan serta pendistribusian ke tangan
konsumen. Kekerasan tablet akan berpengaruh
terhadap waktu hancur dan disolusi, pada
umumnya tablet yang keras memiliki waktu
hancur yang lebih lama dan disolus lebih
rendah. Hasil uji kekerasan tablet seperti tersgji
padatabel 2.

Kekerasan tablet yang baik menurut
Parrot® adalah antara 4-8 kg. Dari hasil
penelitian menunjukkan bahwa formula | tidak
memenuhi persyaratan fisik tablet.
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Pendekatan simplex lattice design
terhadap kekerasan tablet menghasilkan

persamaan :
Y =9,15(A) + 7,20 (B) + 0,10 (A)(B)
(A) = fraksi komponen starch 1500
(B) = fraksi komponen amprotab

Profil kekerasan tablet yang diperoleh
dari penelitian menggunakan metode simplex
lattice design digambarkan pada gambar 1.

Pendekatan simplex lattice design
menunjukkan  bahwa kedua komponen
berpengaruh menaikkan kekerasan namun
yang paling berpengarun  meningkatkan
kekerasan tablet adalah starch 1500 dimana
nilai koefisen a lebih besar dari b. Ha ini
disebabkan karena starch 1500 mempunyai
kompaktibilitas yang lebih  baik daripada
amprotab. Interaksi starch 1500 dan amprotab
hampir tidak berpengaruh terhadap kekerasan
yang ditunjukkan dengan nilai koefisien yang
sangat kecil dan profil menunjukkan garis yang
cenderung lurus.

Design-Expert® Software
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Gambar 1. Profil kekerasan tablet berdasarkan pendekatan simplex lattice design

2. Kerapuhan Tablet (%)
Hasil uji kerapuhan berkisar antara 0,25
— 1,08%. Menurut Banker & Anderson®
kerapuhan yang baik bila angka kerapuhan
kurang dari 1%. Dari hasil pendlitian (Tabel 2)
menunjukkan bahwa semua formula memenunhi
persyaratan fisik kerapuhan tablet.
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Pendekatan simplex lattice design
terhadap kerapuhan tablet menghasilkan
persamaan:

Y =0,279 (A) + 0,382 (B) - 0,078 (A)(B)
(A) = fraksi komponen starch 1500
(B) = fraksi komponen amprotab

Profil kerapuhan tablet yang diperoleh
dari penelitian menggunakan metode simplex
lattice design digambarkan pada gambar 2.
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Gambar 2.
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Pendekatan simplex lattice design
menunjukkan  bahwa kedua komponen
berpengaruh menaikkan kerapuhan namun
yang paing berpengarun  meningkatkan
kerapuhan tablet adalah amprotab dimana nilai
koefisien b lebih besar dari a. Hal ini berkaitan
dengan kekerasan tablet dimana tablet dengan
kekerasan yang tinggi maka akan mempunyai
tingkat kerapuhan yang lebih rendah. Berkaitan
dengan hal tersebut, diketahui bahwa amprotab
mempunyai kompaktibilitas yang lebih rendah
daripada starch 1500 sehingga cenderung lebih
meningkatkan kerapuhan.Sedangkan interaksi
starch 1500 dan amprotab berpengaruh
menurunkan.

3.

Profil kerapuhan tablet berdasarkan pendekatansimplex lattice design

Waktu Hancur Tablet (menit)

Waktu hancur menunjukkan bahwa
semua formula hancur dalam waktu kurang
dari 15 menit, Ha ini sesuai dengan
persyaratan yaitu semua tablet harus hancur
tidak lebih dari 15 menit.

Pendekatan simplex lattice design
terhadap waktu hancur tablet menghasilkan
persamaan :

Y =458 (A) + 0,70 (B) + 0,76 (A)(B)
(A) = fraksi komponen starch 1500
(B) = fraksi komponen amprotab

Profil  waktu hancur tablet yang
diperoleh dari penelitian menggunakan metode
simplex lattice design digambarkan pada
gambar 3.
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Gambar 3.

Pendekatan simplex lattice design
menunjukkan bahwa yang paling berpengaruh
menaikkan menaikkan waktu hancur tablet
adalah starch 1500 dimana nila koefisen a
lebih besar dari b. Starch 1500 mempunya
kompaktibilitas yang baik sehingga akan
menghasilkan tablet dengan kekerasan yang
lebih besar dan akibatnya tablet akan hancur
dalam waktu yang lebih lama. Sedangkan

Profil waktu hancur tablet berdasarkan pendekatan simplex lattice design

interakss  starch 1500 dan  amprotab
berpengaruh  menaikkan  waktu  hancur
walaupun pengaruhnya sangat kecil yang

ditunjukkan oleh nilai koefisien interaksi yang
sangat kecil.

Berdasarkan percobaan yang dilakukan
diperoleh  persamaan matematis secara
factorial design yaitu Y; (persamaan untuk
kekerasan), Y, (persamaan untuk kerapuhan),
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dan Y5 (persamaan untuk waktu hancur). Dari
masing-masing persamaan akan didapat grafik
super imposed yang diperoleh dengan
menggabungkan grafik profil masing-masing
sifat fisik tablet yang dioptimasi.

Pada daerah optimum tersebut dipilih
satu titik dengan proporsi starch 1500 dan
amprotab yang memenuhi parameter yang
diinginkan untuk pembuatan tablet ekstrak jahe
merah secara cetak langsung. Masing-masing
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ke ddam mg sehingga diperoleh formula
optimum starch 1500 dan amprotab yang akan
digunakan untuk pembuatan tablet ekstrak
etanol jahe merah dan diperoleh komposis
seperti padatabel 3.

Responteoritis dapat dilihat pada hasil
prediks dengan program optimas dengan
Design Expert atau dapat ditentukan sesuai
dengan persamaan tiap-tigp  parameter
optimasi.

notas dari tiap komponen ditransformasikan

Tabel 3. Formula Optimum starch 1500 dan amprotab
Bahan Notasi  Proporsi (mg)
starch 1500  0.395 29.63
amprotab 0.605 45.38
SIMPULAN
1. Starch 1500 mempunyai pengaruh yang lebih 2. Proporsi optimum kombinasi starch 1500 dan

besar memperbesar kekerasan dan waktu
hancur tablet, serta menurunkan kerapuhan
tablet. Sedangkan interaks starch 1500 dan
amprotab tidak mempunya pengaruh yang
terlalu besar terhadap sifat fisik tablet.

amprotab yang memenuhi persyaratan fisik

tablet ditetapkan dengan perbandingan 4 : 6
dengan respon kekerasan 7,99kg, kerapuhan
0,32 % dan waktu hancur 2,42 menit.
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